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Syifa Alrahmah Alfarih, 1708202076, Implementasi Akad Tabarru’ Pada 
Layanan Asuransi Prudential Life Cabang Cirebon Ditinjau Dari Fatwa 
DSN MUI No. 53/DSN-MUI/III/2006”. Skripsi 2021. 
 Pada saat ini, perkembangan dan pertumbuhan yang terjadi dalam 
lembaga-lembaga ekonomi dirasa sangan cepat. Semaraknya penerapan pada 
prinsip syariah dalam lembaga keuangan bank juga berdampak bagi lembaga 
keuangan bukan bank, termasuk didalamnya asuransi. Prudential merupakan salah 
satu perusahaan asuransi yang menerapkan prinsip syariah. Produk dalam 
Prudential syariah yaitu PRUlink Syariah Investor Account (PIA Syariah) dan 
PRUlink Syariah Assurance Account (PAA Syariah), yang terdapat perbedaan 
mengenai penerapan dan pengelolaan pada dana premi yang dibayarkan oleh para 
peserta. Dan dengan adanya fatwa DSN MUI tentang Akad Tabarru‟, maka 
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang Implementasi Akad Tabarru‟ 
Pada Layanan Asuransi Prudential Life Cabang Cirebon. 
 Penelitian ini membahas tentang “Bagaimana Implementasi Akad 
Tabarru‟ Pada Layanan Asuransi Prudential Life Cabang Cirebon Ditinjau Dari 
Fatwa DSN MUI No. 53/DSN-MUI/III/2006”. Penelitian ini merupakan 
penelitian kualitatif yang dilakukan menggunakan metode penelitian lapangan 
(field research). Dengan metode pengumpulan data berupa observasi, wawancara, 
dan dokumentasi kemudian dianalisis menggunakan metode analisis dskriptif. 
 Adapun hasil dari penelitian ini: 1) Akad yang digunakan pada produk 
PRUlink Syariah di Asuransi Prudential Life Cabang Cirebon adalah akad 
tabarru‟ dan akad Tijarah. Akad Tabarru‟ yaitu akad antara sesama pemilik 
polis/peserta dengan perusahaan Prudential yang disebut Wakalah bil Ujrah. 
Didalam akad Tabarru‟ ini peserta memberikan dana hibah yang digunakan untuk 
menolong dan membantu peserta lain yang terkena musibah. Dana Tabarru‟ 
dibukukan dalam rekening Tabarru‟ yang terpisah dengan rekening dana lainnya. 
Dan perusahaan akan mendapatkan fee dari pengelolaan dana konstribusi tersebut 
sebesar yang telah disepakati pada polis. Adapun tindakan yang dilakukan 
perusahaan Prudential jika terjadi kelebihan dana Tabarru‟ (Surplus 
Underwriting), yaitu akan menyimpan dana sebagai dana cadangan dan akan 
memberikan kelebihan dana tersebut kepada pemegang polis (Surplus Sharing). 
Sedangkan jika terjadi kekurangan dari dana Tabarru‟ (Defisit Underwriting) 
yang digunakan untuk dana pertanggungan atau klaim peserta, maka perusahaan 
Prudential akan meminjam dari perusahaan asuransi lain dengan akad Qardh 
(utang piutang) tanpa bunga, atau meminjam ke reasuransi. 2) Hasil penelitian 
diatas sudah sesuai dengan ketentuan dalam fatwa DSN MUI No. 53/DSN-
MUI/III/2006 tentang Akad Tabarru‟.  








Syifa Alrahmah Alfarih, 1708202076, Implementation of the Tabarru 
Agreement on Prudential Life Insurance Services Cirebon Branch Judging 
from DSN MUI Fatwa No. 53/DSN-MUI/III/2006”. Thesis 2021. 
At this time, the development and growth that occurs in economic 
institutions is felt to be very fast. The splendor of the application of sharia 
principles in bank financial institutions also has an impact on non-bank financial 
institutions, including insurance. Prudential is an insurance company that applies 
sharia principles. The products in Prudential sharia are PRUlink Syariah Investor 
Account (PIA Syariah) and PRUlink Syariah Assurance Account (PAA Syariah), 
where there are differences regarding the implementation and management of 
premium funds paid by the participants. And with the DSN MUI fatwa on the 
Tabarru' contract, the researchers are interested in conducting research on the 
implementation of the Tabarru' contract at the Cirebon Branch of Prudential Life 
Insurance Services. 
This study discusses "How to Implement the Tabarru Agreement' in 
Prudential Life Insurance Services Cirebon Branch Judging from the Fatwa of 
DSN MUI No. 53/DSN-MUI/III/2006”. This research is a qualitative research 
conducted using field research methods (field research). With data collection 
methods in the form of observation, interviews, and documentation then analyzed 
using descriptive analysis method. 
The results of this study: 1) The contracts used in PRUlink Syariah 
products at Prudential Life Insurance Cirebon Branch are the tabarru' contract and 
the Tijarah contract. Tabarru' contract is a contract between fellow policy 
owners/participants and a Prudential company called Wakalah bil Ujrah. In this 
Tabarru' contract, participants provide grant funds that are used to help and assist 
other participants who are affected by the disaster. Tabarru' funds are recorded in 
a separate Tabarru' account from other fund accounts. And the company will get a 
fee from the management of the contribution fund in the amount that has been 
agreed upon in the policy. The actions taken by the Prudential company if there is 
an excess of Tabarru' funds (Surplus Underwriting), which will save the funds as a 
reserve fund and will provide the excess funds to the policyholder (Surplus 
Sharing). Meanwhile, if there is a shortage of Tabarru' funds (Underwriting 
Deficit) used for insurance funds or participant claims, Prudential company will 
borrow from another insurance company with a Qardh (debt and receivable) 
contract without interest, or borrow from reinsurance. 2) The results of the 
research above are in accordance with the provisions in the DSN MUI fatwa no. 
53/DSN-MUI/III/2006 concerning the Tabarru' Agreement.  







، تنفيذ اتفاقيت طبزو بشأن خدماث التأميه علي الحياة االحتزاسيت  1702202071الزحمت الفزيح ،  ءفاش
.2021". أطزوحت  IUM-NSD / DDD / 2001/  33رقم.  IUM NSDفزع سيزيبون بناًء علي فتوى   
أْ سٚػت  فٟ ٘زا اٌٛلج ، ٠ؼخبش اٌخطٛس ٚإٌّٛ اٌزٞ ٠حذد فٟ اٌّإسساث االلخصاد٠ت سش٠ًؼا جًذا. وّا
حطب١ك ِبادب اٌشش٠ؼت فٟ اٌّإسساث اٌّا١ٌت اٌّصشف١ت ٌٙا حأر١ش ػٍٝ اٌّإسساث اٌّا١ٌت غ١ش اٌّصشف١ت ، 
ٟ٘ ششوت حأ١ِٓ حطبك ِبادب اٌشش٠ؼت اإلسال١ِت. إٌّخجاث فٟ اٌشش٠ؼت  laitnedurPبّا فٟ رٌه اٌخأ١ِٓ. 
 laiPueS knraurP yecn dIa SnnIied rlyS knraurP ٚ rlaiPueS knraurPاٌخحٛط١ت ٟ٘ 
S  iarenn SnnIied rlSS knraurP ح١ذ حٛجذ اخخالفاث ف١ّا ٠خؼٍك بخٕف١ز ٚئداسة األِٛاي ، r
بشأْ ػمذ طبش ، ٠ٙخُ اٌباحزْٛ باجشاء بحذ  IkM Niyاٌّخ١ّضة اٌخٟ ٠ذفؼٙا اٌّشاسوْٛ. ِٚغ فخٜٛ 
 حص١فت.حٛي حٕف١ز ػمذ طبشٚ فٟ فشع س١ش٠بْٛ ٌخذِاث اٌخأ١ِٓ ػٍٝ اٌح١اة اٌ
حٕالش ٘زٖ اٌذساست "و١ف١ت حٕف١ز احفال١ت طبشٚ" فٟ خذِاث اٌخأ١ِٓ ػٍٝ اٌح١اة االحخشاص٠ت فشع س١ش٠بْٛ 
". ٘زا اٌبحذ ٘ٛ بحذ ٔٛػٟ ٠خُ  IkM-Niy / yyy / 200M/  33سلُ.  IkM Niyأطاللاً ِٓ فخٜٛ 
أاث فٟ شىً اٌّالحظت ئجشاؤٖ باسخخذاَ طشق اٌبحذ ا١ٌّذأٟ )اٌبحذ ا١ٌّذاrٟٔ. ِغ طشق جّغ اٌب١
 ٚاٌّمابالث ٚاٌخٛر١ك رُ حح١ٍٍٙا باسخخذاَ طش٠مت اٌخح١ًٍ اٌٛصفٟ.
 laitnedurP euunفٟ  rlaiPueS knraurP اٌؼمٛد اٌّسخخذِت فٟ ِٕخجاث 1ٔخائج ٘زٖ اٌذساست: 
ye iarenn ت / فشع س١ش٠بْٛ ٟ٘ ػمذ اٌطبش ٚػمذ اٌخجاسة. ػمذ طبّشٚ ٘ٛ ػمذ ب١ٓ صِالئٗ أصحاب اٌس١اس
٘زا ، ٠مذَ اٌّشاسوْٛ أِٛاي  urrraaiحسّٝ اٌٛواٌت باألجشة. فٟ ػمذ  laitnedurPاٌّشاسو١ٓ ٚششوت 
إٌّح اٌخٟ حُسخخذَ ٌّساػذة ِٚساػذة اٌّشاسو١ٓ ا٢خش٠ٓ اٌّخأرش٠ٓ باٌىاسرت. ٠خُ حسج١ً أِٛاي طبشٚا فٟ 
َ ِٓ ئداسة صٕذٚق حساب طبش ِٕفصً ػٓ حساباث اٌصٕاد٠ك األخشٜ. ٚسخحصً اٌششوت ػٍٝ سسٛ
ئرا واْ ٕ٘ان  laitnedurPاٌّساّ٘ت بمذس ِا حُ االحفاق ػ١ٍٗ فٟ اٌس١است. اإلجشاءاث اٌخٟ حخخز٘ا ششوت 
)فائط االوخخابr ، ٚاٌزٞ س١ٛفش األِٛاي وصٕذٚق احخ١اطٟ ٚس١ٛفش األِٛاي  urrraaiفائط فٟ أِٛاي 
، ئرا واْ ٕ٘ان ٔمص فٟ أِٛاي طبشٚ )ػجض  اٌضائذة ٌحاًِ اٌٛر١مت )ِشاسوت اٌفائطr. ٚفٟ اٌٛلج ٔفسٗ
سٛف حمخشض ِٓ  laitnedurPاالوخخابr اٌّسخخذِت ٌصٕاد٠ك اٌخأ١ِٓ أٚ ِطاٌباث اٌّشخشو١ٓ ، فاْ ششوت 
r ٔخائج اٌبحذ 2ششوت حأ١ِٓ أخشٜ بؼمذ لشض )د٠ٓ ِٚذrٓ٠ بذْٚ فٛائذ ، أٚ حمخشض ِٓ ئػادة اٌخأ١ِٓ. 
بشأْ احفال١ت طبشٚا.  IkM-Niy / yyy / 200M/  33سلُ.  IkM Niyأػالٖ ِخٛافمت ِغ أحىاَ فخٜٛ   
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
 
A. Konsonan 
Fonem konsonan bahasa Arab ang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian 
dilambangkan dengan huruf, sebagian dengan tanda, dan sebagian lagi 
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 




Nama Huruf Latin Nama 




 Ba B Be ب
 Ta T Te ت
  Śa Ś Es ث
(dengan titik 
diatas) 
 Jim J Je ج
 ḥa ḥ Ha ح
(dengan titik 
dibawah) 
 Kha Kha Ka dan Ha خ





 Zal Ž Zer ذ
(dengan titik 
diatas) 
 Ra R Er ر
 Zai Z Zet ز
 Sin Ş Es س
 Syin Sy Es dan Ye ش
 Şa Ş Es ص
(dengan titik 
dibawah) 
 ḍad ḍ De ض
(dengan titik 
dibawah) 
 ṭa ṭ Te ط
(dengan titik 
dibawah) 
 ẓa ẓ Zet ظ
(dengan titik 
dibawah) 






 Gain G Ge غ
 Fa F Ef ؼ
 Qaf Q Ki ؽ
 Kaf K Ka ؾ
 Lam L El ؿ
 Mim M Em ـ
 Nun N En ف
 Wau W We ك
 Ha H Ha ق
 Hamzah -‟ Apostrof ء
 Ya Y Ye ل
 
B. Vocal 
Vocal bahasa Arab, seperti bahasa Indonesia terdiri dari vokal 
tunggal (monoftong) dan vokal rangkap (diftong). 
1. Vokal Tunggal 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya atau harakat, 







Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
َى   
Fathah A A 
 ًَ  Kasrah I I 
َي   
Dhammah U U 
Contoh : 
 kataba = َكَتبََ
 su'ila = ُسِءلََ
 hasuna = ّحُسنََ
2. Tunggal Rangkap 
 Vokal rangkap bahasa Arab yang lambang berupa gabungan antara 






َى م  
Fathah dan 
Ya 
Ai A dan I 
َى ك  
Fathah dan 
Wau 






 Maddah atau vocal panjang yang berupa harakat dan huruf, 










َى يا  
Fathah dan 
Alif/ Ya 
A  A dan garis atlas 
َى م  
Fathah dan 
Ya 
I I dan garis atlas 
َي ك  
Dammah dan 
Wau 
U U dan garis atlas 
Contoh : 
 qala subhanaka =  َقَلَُسْبَحاََنكََ
 iz qala yusufu li abihi= ِاْذَقاَلَيُ ْوَُسُفَِِلَبِْىهَِ
4. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua: 
a. Ta Marbutah Hidup 
Ta Marbutah yang hidup atau mendapat garakat fathah, 
kasrah, dan  dhammah, transliterasinya adalah /t/. 
b. Ta Marbutah Mati  
Ta Marbutah yang mati atau mendapat harak sukun, 
transliterasinya adalah /h/. 
Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikutioleh 
yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu 
terpisah, maka ta marutah itu di transliterasinya dengan /h/. 
Contoh : 
 raudah al-atfal atau raudatul atfal = َرْوَضُهَاِْلََطَفالَْ








5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan sebuah tanda, yaitu tanda sayaddah atau 
tasydid, dalam transliterasinya ini tanda syaddah tersebut 
dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf 
yang diberi syaddah itu. 
Contoh : 
 rabbana      =  رَبَ َنا
 nu‟‟ima      = نُ عِّمَْ
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan arab dilambangkan dengan 
 Namun dalam transliterasinya ini kata sandang itu dibedakan .ال 
atas kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dan kata 
sandang yang diikuti oleh huruf qamariah. 
a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 
Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah 
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu /I/ diganti 
dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung 
mengikuti kata sandang itu : 
Huruf-huruf syamsiah ada empat belas, yaitu: 
 sy ش T 8 ت 1
 Ş ص Ś 9 ث 2
 đ ض D 10 د 3
 ţ ط Ź 11 ذ 4
 ẓ ظ R 12 ر 5
 l ؿ Z 13 ز 6







ْ٘شُ     ad-dahru= اٌذَّ 
   an-namlu= اََْلَنْملَُ
ْمسَُ  asy-syamsyu= اََلشَّ
 al-lailu = اََلَلْيلَُ
b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah 
ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan 
didepan dan sesuai juga dengan bunyinya.  
Huruf-huruf qamariah ada empat belas, yaitu : 
 ,a, i ا  .1
u 
 F ؼ 8
 Q ؽ B 9 ب  .2
 K ؾ J 10 ج  .3
 M ـ ḥ 11 ح  .4
 W ك Kh 12 خ  .5
 H ٥ 13 ’- ع  .6
 Y م G 14 غ  .7
Contoh : 
  al-qamaru= اََْلقَمرَُ
 al-faqru =  اَْلَفْقرَُ
     al-gaibu= اًَْلغَْيبَُ









Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, hanya 
berlaku bagi hamzah yang terletak ditengah dan di akhir kata. 
Apabila terletak diawal kata, hamzah tidak dilambangkan karena 
dalam tulisan Arab berupa alif.  
Contoh : 
ئَُ       syai‟un= َشَْ
 umirtu = اُِمْرتَُ
    inna =  ِانََّ
 akala =  اََكل
8. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata, baik fiil (kata kerja), isim (kata 
benda), dan huraf, ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang 
penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan 
kata lain, karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan, maka 
transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan 
kata lain yang mengikutinya.  
Contoh : 
ْيُماْلخِلْيلھِ ِابْ َرا    = Ibrahim al Khalil atau Ibrahimul-
Khalill 
 Bissmillahi majraha wa mursaha= بِْسِم هللاَّ ِ َمْج َھا َوُمْز َسھَا
9. Penulisan Huruf Kapital 
Meskipun dalam sistem tulisan arab huruf kapital tidak 
dikenal, dalam transliterasi ini hurus tersebut digunakan juga. 
Penggunaan huruf kapital seperti berlaku dalam ejaan Bahasa 
Indonesia yang disempurnakan, antara lain huruf kapital digunakan 
untuk menulis huruf awal nama diri dan penulisan kalimat. Apabila 





dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan 
huruf awal kata sandang. 
 
Contoh : 
َاِلََّرُسْوَلَُ دِّ  Wa ma Muhammad illa Rasul= َوَماَُمَحمَّ
 alhamdu lillah rabbil-„alamin = الحمدَهللَهيربيلَاِلمين
Penggunaan huruf kapital untuk Allah berlaku jika dalam 
tulisan Arabnya memang lengkap demikian. Kalau penulisan itu 
disatukan dengan kata lain sehingga huruf dan harakat yang 
dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 
Contoh : 
ًعا ْمُرََجِمَْ  Lillahi al-amru jami‟an = ِللِهَاِلََْ
مَِ  wallahu bi kulli sya‟in „alim = َواهللَُِبُكلََِّشْيٍئََعِلَْ
10. Tajwid 
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, 
pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan 
dengan ilmu tajwid. Karena itu, peresmian pedoman transliterasi ini 
perlu disertai dengan pedoman tajwid. Untuk itu pada Musyarakah 
Kerja Ulama Al-Qur‟an tahun 1987/1988 dan tahun 1988/1989 
telah dirumuskan konsep pedoman praktis tajwid Al-Qur‟an ini 
sebagai pelengkap Transliterasi Arab Latin. 
 
 
